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Abstract

roblem in this research 15

fhe P aims to imp

studies. This research
model with Type Two
PGSD FIP UNIMED to amount to
in two cycles, with cac
observation and reflection. T
Supreme Student PGSD FIP
complete 20 people with a pe
with a percentage of 41 17%.
with the percentage of 94.1 1% w

Stay Two Stray. T

the low student learning outcomes in social
rove learning outcomes Students Cooperative
"he population in this study is the Student
34 people. Data collection lcchniqucls pcrfo@cd
h cycle consisting of four stages: pllanmng, action,
he results obtained show that the learning outcomes of
UNIMED implemented using two stay two stray is the
rcentage of 58.83% who did not complete 14 people
At the end of the test on the second cycle obtained 32
hich is thoroughly studied and incomplete 2 with a

percentage of 5.89%. In this case in accordance with the indicators of success of

100% action.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa sebagai manusia
secara kodrat memiliki tiga fungsi
yaitu dalam hubungannya dengan
dirinya sendiri, dalam hubungannya
dengan lingkungan sosial dan alam
dan dalam hubungannya dengan
Tuhan. Mahasiswa dalam
hubungannya dengan lingkungan
sosial adalah bagaimapa mahasiswa
lersebut  melalui pembelajaran  di
sekolah  dapa belajar berinteraksi
dengan Mahasiswa dan manusia lain

dalam kapasitasn
ya bergaul dal
masyarakat. am

l.(clcrbelakangan mahasiswa
Indonesia selama inj ‘

It dapat djlihat

wawancara peneliti terhadap

mahasiswa jurusan PGSD  FIP
Unimed terungkap bahwa model
pembelajaran yang sudah diterapkan
oleh dosen pada materi IPS sanga!
tidak memuaskan terlihat dari nilai
akhir ujian yang tclah dilctapka.n
oleh universitas adalah 90 tetapi hasil
belajar yang dicapai 34 mahasiswa,
hanya 8 orang (25%) yang sudah
tuntas dalam belajar IPS scdangkﬂff
26 orang (75%) belum mencapd
ketuntasan. . .

Oleh karena itu scbai,_.'ﬂl
pendidik maupun tenaga pengdjal
berkewajiban  untuk meningkatkan
hasil belajar mahasiswa IPS, dC"E""’"
cara menciptakan kegiatan belajar

anoull

yang mampu membang! 1
; apd

kemampuan mahasiswa agar dap
£, 5 5
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mmghami pelajaran sehingga
"...:u hastl belajar yang optimal
:;.'1:1_ mencapat tujuan pendidikan.
:ﬂ:_irm [PS dirancang agar dapat
::cﬁﬁmngkan Kemampuan
__..jm.; supaya menjadi anggota
. yang memiliki

.a_;;:\lr'.!k-“
~ .shuan,  pemahaman  dan
k\.m‘_-_,—::puan analisis terhadap kondisi
;;_5,:3; masyarakai dalam memasuki
;_:.".?dup-!n yang dinamis. Selain itu
-.ca diharapkan mereka memiliki
- .n dan karakter sebagai warga

Slasy

vegara dan memilki keterampilan

nerpartisipasi  dalam kehidupan

nerbangsa dan bernegara.
Salah satu model
dapat dipakai

p,-mbelajamn yang
dosen untuk meningkatkan  hasil
helajar mahasiswa adalah Model
pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stary. Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stary
ini unggul dalam  membantu
mahasiswa menumbuhkan
kemampuan bekerja sama, berpiKir
hritis, dan kemampuan membantu
teman untuk mencapai hasil belajar
sesuaiyang diharapkan.

Dalam proses belajar
mengajar, guru harus memiliki
srategi agar siswa dapat belajar
“cara efektif dan efisien, untuk
;’;:hcapai tjuan yang diharapkan.

S langkah untuk memiliki
zf:kg-lte::‘ I:‘ldalah harfl‘s menguasai
Sunyg : penyajian,  salah

adalah memilih cara dan
Mode] ¥an &

Pelz & tepat sesuai dengan
0, Menurut  Roestiyah
Pelaj ahwa: Teknik penyajian

dran adalah
Suatu pengetahuan

lcn[dn- p—
s £ Cara-carg Mengajar |,
Pergunakan gl ;;u vang
U arg
u

instruk
struktur, Dalam Kenyataa
e ; Yataan cypy
: metode mengajar
digunakan gury ) o
menyampaikan in ot
\ informasi |
; ¢pada

Siswa  berbe =
ditempuh :r::fjak :]'-ngan cdra yang
dalam . C_mantapkan siswa
menguasaj
Ketrampilan se“rta sik [‘:engcmhuan.
digunaka o ?ND‘.JC ol
aﬁ‘;r nmzzmk memotivasi siswa
S 1pu menggunakan
pengetahuannya untuk memecahkan
e
pertanyaan
akan berbeda dengan metode yang
digunakan untuk tujuan agar siswa
mampu berpikir dan mengemukakan
pendapatnya sendiri dalam
menghadapi persoalan.

Banyak dosen menyatakan
bahwa mereka telah melaksanakan
model belajar kelompok. Mereka
telah membagi para mahasiswa
dalam kelompok dan memberikan
tugas kelompok. Namun, dosen ini
mengeluh bahwa hasil kegiatan-
tidak seperti yang

kegiatan ini
Mahasiswa

mereka  harapkan.
bukannya memanfaatkan kegiatan
dengan  baik  untuk
pengetahuan  dan
mereka, malah

waktu dengan

tersebut
meningkatkan
kemampuan
memboroskan
bermain, bergurau, dan sebagainya.
Para mahasiswa  pun
mengeluh tidak bisa bekerja sam.a
dengan efektif dalam kelompok:
Mahasiswa yang rajin dan pandai
pembagian (g dan
rang adil, sedangkan

ang Kurang rajin dan
53
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mampu. _
Keinginan

untuk mengaktifka
dihargai. Namun, pa
perlu dibekali dc-ngﬂn
landasan pemikiran, dan
model pembelajaran koope .
mendapatkan hasil ~ yang lebih
optimal. Pengclom'[)f)ki.lﬁ
heterogenitas  merupakan  ciri-Ciri
yang menonjol  dalam model
pembelajaran kooperatif.

Menurut Lie (2002:242):
"Kelompok heterogenitas  model
pembelajaran  kooperatif ~ bisa
dibentuk dengan memperhatikan
keanekaragaman  gender, latar
belakang agama, sosial ekonomi dan
etnik, serta kemampuan akademis”.
Dalam hal kemampuan akademis
k?lomp(’k pembelajaran  kooperatif
biasanya terdiri dari satu orang
berkemampuan akademis tinggi, dua
Zrang dengan kemampuan sedang,
an saw lainnya darj
kemampuan akademis kyrq

Hasil belajar

kemampuan

paik para dosen
n mahasiswa perlu
ra dosen juga
latar belakang,
penerapan
ratif untuk

kelompok
ng.

adalah
yang dlpe roleh

mahasiswa Setelah malajy; kegiatan

belajar, Menu

peningkatan dan Pengembangy,
yang lebih baik dibanding dengap
sebelumnya.

Menurut Pernyataan
Abdurrahman (1999) adalah: ",
belajar adalah kemampuan yang
diperoleh setelah melalui kegiatan
belajar. Belajar itu sendiri
merupakan  suatu  proses  dari
sesecorang yang berusaha untuk
perubahan perilaku  yang relatif
menetap”. Anak yang berhasil
belajar  adalah  yang  berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran
atau intruksional.

Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah keberhasilan mencapai tujuan
pembelajaran melalui kegiatan belajar
berupa perubahan tingkah laku yang
relatif menetap.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (cl/assroom
action research). Penelitian ini
dilaksanakan di PGSD FIP Unimed
yang beralamat di JI. Willem
Iskandar Psr V Medan Estatc Tahun
Akademik 2015/2016.

Adapun yang menjadi subjek
dalam  penelitian  ini  2dala!
Mahasiswa PGSD Kelas A R
Semester V yang berjumlah 34
orang. Objek penelitian ini ada'flh
Upaya meningkatkan hasil belajar
IPS dengan model pembcmjarﬂ“
kOOPcratiftipc Two Stay Two Stra)-
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Berikut ini dipambarkan mode| penelitian ting

PERENCANAAN

akan Kelas

1

[ I'I-.I.AKSA‘—!;I'AMA};J_—)

SIKLUS |

REFLEKSI

o .

PENGAMATAN

L&

PERENCANAAN

SIKLUS 11

PELAKSANAAN ]

<«

l REFLEKSI

PENGAMATAN

Sumber : Arikunto,dkk (2008)

Penelitian  tindakan  kelas
dilakukan sekurang-kurangnya dalam
dua siklus tindakan yang berurutan.
Informasi dari siklus yang terdahulu
sangat menentukan siklus berikutnya.
Sesuai dengan alur kegiatan di atas,
kegiatan yang dilakukan pada setiap
lah'apan akan dihentikan apabila telah
terjadi perubahan padg sikap belajar
dan has;| belajar. |
L‘:I';Ekaglangkah penelitian tindakan
ey, r:lakukz.m’ dalam beberapa

8 terdiri dari antara lain:

a. Pf:rencanaan (Planning)
- Tindakan (Action)
‘ ;if;]if::.atan (Obsfcvation)
| (Reflection)

o o

Pada setiap akhir pembelajaran
akan dilakukan cvaluasi  untuk
memperoleh  data  hasil  belajar
mahasiswa.

HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes pada tes
awal  (pretes),  terlihat bahwa
pembelajaran 1PS belum terlaksana
dengan baik schingga hasil belajar
yang dicapai  bglum optimal.
Bedasarkan hasil terscbut tindakan
yang akan dilakukan adalah dcpgan
menerapkan  model pembelajaran
Kooperatif Tipe TWo Stay Two Stray
pada pokok bahasan
K eanckaragaman Suku Bungsu dan
Budaya. Maka Jilaksanakan tindakan
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siklus | Mahasiswa  yiang terliba

dalam ]n"lll‘ti“ull mn
Selama penchitian
Mahasiswi

berjumlal 14

orang
berlanpsung, kehadiran
diupayakan  100%

kesimpulan hasl

apar  tidak

mempengaruhi

penelitian.
Hasil belajar Mahasiswa pada

qaat  dibenkan - pretest belum

meneapl hetuntisan belajag karer
Muhasiswi yang dapal nlirw|||.||m.:::
Tuntay hinnya |n'||1|||||,||| lil ”“‘;N'
Mahastswin  (2941%). Dan '-H'-'.\-.-;
ying belum mengalami ketuntasy
sebanynk 21 orang Mahasiswa

(70,59%)

Tabel Rekapitulasi Perolehan Nilal Pretest

No | Jumlah Nilai Jumlah

Mahasiswa

N 0w | 10
F —
o i -
J A0 | - {]
ER
6 | 20 :
" Jumlah ' "

Persentane Keterangan
2942% Tuntas
14,71% T “Tuntas
5.89% [ Tuntas
| 7,64% T ‘Tuntas
23,52% I Tuntas
B.82% I Tuntas

100%

Diagram Rekapitulasi Perolehan Nilai
Pretest

r 80
| 0
7

50

Al

|
Fosrilay

W [untas

m Hifak [untds

Hielab Vognilas

Ciatnb i il
satibay Cirinfik Rekapitulasi Hasil Belajar Pretest
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Lable Rekapitulasi Hasil Delajar Mahasi
\ ahasiswa Siklus |

No Jumlah Nilai Jumlah S T o
I )0 i o =8 _I_Lrbulti't_ K:;L_r_m_é;tﬂ
: e S L W L T
\ A0 - .‘— e | T Tuntas
1 50 - J—— __I_L?_(i}{, T Tuntas
3 60 - I _.i- — L 2'9“"/:'_- T. Tuntas
O 70 l: : _H_'#TH‘ T. Tuntas
I T o 41,18% Tuntas
I Tuntas
10
60 | - |
;| |
a0 | - ]
] o 2 Tuntas l
) m Tidak Tuntas |
|

10

Gambar Gplik Perbandingan Hasil

Tidak Tuntas

Belajar Mahasis

wa Siklus 1

melakukan

Pada tahap ini sebahagian kecil
Mahasiswa masih ada yang bermain-
maln dengan temannyn dan ada yang
Merasa takul bertanya pada peneliti
bahkan ada mahasiswn yang tidak
membawa buku - sehingpa peneliti
":““::;: !\cthl n?clyibcrikun teguran.
} ; tgllun mahagiswa masih masih
wlum  tokus  pada pelajaran, ada
yang mengantuk bahkan ada yans
bereandy dengan temnan

sebangkunya. Peneliti
pengamatan pada saat proses belajar
mengajar berlangsung. Melalui
refleksi yang dilakukan, hasil belajar
mahasiswa belum maksimal sesuai
dengan standar  yang ditentukan
maka direncanakan kembali untuk
melanjutkannyd ke siklus berikutnya.

Setelah dilakukan penelitian
embelajaran Two Stay Two Stray

pada giklus 11 diperoleh hasil belajar
57
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r—"f E

&

menandakan bahwa tidak perly_ Jagj

eningkatan .
; dilakukan tindakan.

mahasiswa  dengan e
sebesar 941 1%  dan  Jugd

Tabel Rekapitulasi Hasil Belajar Mahasiswa Siklus 11

R —
e Si dersentase | Keteranga
No. Jumlah Nilai M _l_(:r_‘i__] T _L'"
e — 5,89%" Tuntas
T 60 2 e,
| 17 | 47,06% Tuntas
2 70 2 s
I 8% Tuntas
. — %0 7 20,58% -
e 47 Tuntas
y %0 9 | 26 ) B
S
| i I
| |
. 100 _
90 - '
80
" + Tuntas
| s0 ", * Tunta
50+ " = Tidak Tuntas
a0
VI
20
10 ~ A
o i e e r"
Tuntas Tidak Tuntas
Gambar Grafik Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Siklus Il
, - |
Pada siklus JI persentase hasil persentas 41,17%, pada S'klus;n
belajar Mahasiswa dengan kategori yang tuntas 32 orang dc111§las
tuntas 94,11% , dan persentase hasil persentase 94,11% yang tidak o

. 5,89%.

belajar mahasiswa dengan kategori 2 orang dengan persenlasc

tidak tuntas turun dari 5. Sedangkan untuk aktivitas
. Dari data diatas dapatlah mahasiswa yaitu pada siklus | Y"“‘:
diperoleh  data  bahwa  jumla mendapat prediket : Kurang 9 ores

mahasiswa yang Tuntag pada Pretes
yaitu 10 orang dengan persentase
29,42%, pada siklus | yang tuntas 2()
orang dengan persentagenya 58 83%
yang tidak tuntas |4 orang dengan

dengan persentase 26,48%. CukuP 12
orang dengan persentase 35,29%
Baik 8 rang dengan perscntés®
23,52% dan Sangat Baik 3 orant

%,
dengan persentase 14,7 5;
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Sedangkan pada siklus Il didapat
Jata aktivitas mahasiswa sebagai
berikut: Kurang | orang dengan
persentase 2.94% Cukup | orang
dengan persentase 2,94%, Baik 12
orang dengan perseniase 35.29%,
Sangat Baik 20 orang dengan
persentase 58,83%. Sedangkan untuk
pcningkamn hasil belajar mahasiswa
dari siklus I-siklus 1194,11%-58,83%
adalah 35,28%.

SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil analisis data dan

pcmbahasan dapat dikemukakan

beberapa kesimpulan, yaitu:

a. Terdapat peningkatan hasil belajar
Maha Siswa setelah dilaksanakan
pendekatan Two Stay Two Stray
pada materi Keanekaragaman
Suku Bangsa dan Budaya. Pada
siklus [ persentase hasil belajar
Maha Siswa dengan kategori
tuntas  sebesar  58,83% dan
mengalami peningkatan pada
siklus II menjadi 94,11% dan
persentase hasil belajar Maha
Siswa dengan kategori tidak
tuntas pada siklus I sebesar
41,17% turun mepjadi 3, 89%
pada siklus [I. Dengan demikian
penerapan model pembelajaran
Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan hasil belajar.

b. Terdapat peningkatan aktivitas
belajar Maha Giswa setelah
dilaksanakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two
Stray pada materi
Keanekaragaman Suku Bangsa
dan Budaya yaitu pada siklus [
kreteria sangat baik 14,71% naik

pada siklus 1 menjadi 58.83%.

o2 ik -
Dengan demnrlzn pencrapan
model pembelajaran Two Stay
Two Stray mampd meningkatkan
aktivitas belajar.
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